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Dari  berbagai permasalahan yang ada, terkait perubahan perilaku
santriwati yang disebabkan oleh arus modernisasi yang bersifat negatif peneliti
membatasi rumusan masalah yang hendak dikaji dalam skripsi ini ialah sebagai
berikut, apa yang melatar belakangi dan bagaimana bentuk perubahan perilaku
santriwati di pondok pesantren Fadllillah Desa Tambak Sumur Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo. Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, metode yang
digunakan peneliti adalah metode kualitatif deskriptif, dengan teknik
pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode ini dipilih
agar diperoleh data penelitian yang bersifat mendalam dan menyeluruh mengenai
Perubahan Perilaku Santriwati Pada Era Modern di Desa Tambak Sumur
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. Teori yang digunakan dalam menganalisis
data yang diperoleh adalah teori behavioral sosiologi Burrhus Frederic Skinner.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa: (1) adanya perubahan perilaku
santriwati dari yang baik menjadi buruk, Perubahan perilaku yang peneliti maksud
adalah kemerosotan akhlag dan semakin banyaknya pelanggaran yang dilakukan
santriwati dalam menjalankan aturan kedisiplinan di pondok pesantren Fadllillah.
(2) Faktor utama yang mempengaruhi perubahan perilaku santriwati Fadllillah
adalah modernisasi yang ada kaitannya dengan media. kecenderungan mengikuti
gaya hidup idolanya, seperti berpakaian mewah, memakai make up yang
berlebihan, bertutur kata layaknya anak gaul, yang jauh dari sifat tawaddu’.
Beberapa faktor yang membuat banyak santriwati melanggar peraturan pondok
pesantren adalah tidak kerasan, broken home, dan bawaan didikan dari kedua
orang tua santriwati. Tidak semua walisantri mendidik anaknya dengan baik, ada
yang mengaku sering tidak ikut jama’ah dikarenakan tidak pernah disuruh orang
tua untuk sholat. Dari beberapa perbedaan latar belakang santriwati ini
menciptakan karakter dan gaya hidup santriwati yang bermacam-macam pula.
dapat dikatakan karakter seorang anak sangat dipengaruhi oleh cara mendidik dari
orang tua masing-masing.



